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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 
 

A. Perkawinan  

1. Pengertian 

Islam me lmandang pe lrnikahan selbagai selsuatu yang 

mulia dan sakral, yang be lrmakna be lribadah kelpada Allah, 

melngikuti sunnah Rasulullah, dan dilakukan de lngan ikhlas, 

belrtanggung jawab dan se lsuai delngan ke lte lntuan syariat yang 

harus diholrmati. Me lnurut Undang-undang Pelrkawinan Indolne lsia 

Nolmolr 1 Tahun 1974 te lntang Pe lrkawinan Bab I Pasal 1, 

pelrkawinan adalah ikatan lahir batin antara se lolrang pria delngan 

se lolrang wanita selbagai suami-istri delngan tujuan me lmbelntuk 

kelluarga (rumah tangga) yang bahagia dan ke lkal belrdasarkan 

Keltuhanan Yang Maha E lsa.
1
 Tujuan pe lrnikahan, selbagaimana 

Allah SWT dalam Q.S Ar-Rum ayat 21. 

هَا لِ تَسْكُنُ وْٓا ازَْوَاجًا انَْ فُسِكُمْ  مِ نْ  لَكُمْ  خَلَقَ  انَْ  ٓٓ ٖ  اهيهتِه وَمِنْ   وَجَعَلَ  الِيَ ْ
نَكُمْ   ٓۗ  وهرَحَْْةً  مهوَدهةً  بَ ي ْ

Artinya: “Dan diantara tanda-tanda kelkuasaanNya adalah 

bahwa Dia me lnciptakan untukmu pasangan hidup 

dari jelnismu selndiri, supaya kamu ce lndelrung dan 

me lrasa te lntram kelpadanya, dan Dia me lnjadikan 

diantaramu rasa kasih sayang”.2 

 

Me lnikah adalah sunnah Nabi Muhammad SAW. Sunnah 

dalam arti me lniru pe lrbuatan Nabi Muhammad SAW. Pe lrkawinan 

dinyatakan agar manusia me lmiliki kelturunan dan ke lluarga yang 

sah me lnuju ke lhidupan yang bahagia di dunia akhirat, di bawah 

lindungan cinta dan ridha Allah SWT dan ini te llah dijellaskan 

dalam Al-Qur'an surat Al-Nur ayat 32: 

                                                           
1 Wahyu Wibisana, Pernikahan dalam Islam, Jurnal Pendidikan Agama 

Islam- Ta’lim, Vol. 14 No. 2, 2016, hlm. 185. 
2 Q.S Ar-Rum : 2.  
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ى وَانَْكِحُوا لِحِيْنَ  مِنْكُمْ  الَْْيََمه كُمْۗ  عِبَادكُِمْ  مِنْ  وَالص ه  فُ قَرَاۤءَ  يهكُوْنُ وْا اِنْ  وَامَِاۤىِٕ
 ٓۗ ٖ  فَضْلِه مِنْ  اللَّ هُ  يُ غْنِهِمُ 

Artinya : “Dan nikahkanlah olrang-olrang yang masih melmbujang 

di antara kamu, dan juga olrang-olrang yang layak 

(me lnikah) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-

laki dan pelre lmpuan. Jika melrelka miskin, Allah akan 

me lmbe lri kelmampuan ke lpada me lrelka de lngan karunia-

Nya”.3 

 
Tujuan dari pelrnikahan adalah me lnciptakan rumah 

tangga yang sakinah, Maraddah Wa Rahmah. Seldangkan tujuan 

dalam hukum pe lrkawinan adalah me lwujudkan pe lrkawinan yang 

kelkal dan bahagia seltellah adanya ke ltuhanan, tujuan ini sama 

delngan hukum umum KHI. Namun dalam hukum adat me lmiliki 

pelnge lrtian yang be lrbe lda selsuai delngan lingkungan masyarakat 

masing-masing, Jika dilakukan me lnurut kelyakinan agamanya, 

maka dianggap sah.
4
 

  

2. Hak dan Kewajiban Suami Istri 

Hak dan kelwajiban suami istri te lrdapat belbe lrapa 

kelwajiban diantaranya: Hak dan ke lwajiban be lrsama, hak istri 

atas suami dan hak suami atas istri.  

a. Hak dan kelwajiban belrsama 

De lngan telrciptanya hubungan ke lluarga yang 

harmo lnis yang pe lnting bagi kelluarga, suami dan istri harus 

be lrsama-sama me lme lnuhi hak dan kelwajibannya se lbagai 

be lrikut: 

a) Laki-laki dan pe lrelmpuan be lrhak untuk me llakukan 

hubungan intim. Pe lrbuatan ini me lrupakan ke lbutuhan 

suami istri yang dipe lrbo llelhkan atas dasar timbal balik. 

b) Dilarang me lnikah de lngan ke lluarga pasangannya, artinya 

baik suami maupun istri tidak bo lle lh me lnikah de lngan 

saudara kandungnya. 

                                                           
3 Q.S Al-Nur :32. 
4 Tinuk Dwi Cahyani, Hukum Perkawinan. (UMM Press, 2020), hlm. 2 
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c) Delngan adanya pe lrkawinan, ke ldua be llah pihak saling 

melwarisi, jika salah satu dari me lre lka me lninggal dunia 

dan be llum pe lrnah me llakukan hubungan se lksual, ia teltap 

be lrhak me lne lrima warisannya. 

d) Anak-anak me lmiliki garis kelluarga yang je llas.  

e) Keldua be llah pihak harus be lrpe lrilaku baik selhingga dapat 

melnciptakan rasa ke lharmolnisan dan ke ldamaian dalam 

rumah tangga.
5
 

De lngan adanya hak dan kelwajiban suami istri 

telrse lbut bisa me lmbuat ke lduanya untuk saling me lnghargai 

dan me lngayo lmi satu sama lain. Se llain hak be lrsama antara 

suami dan istri, fikih juga me lnje llaskan telntang tanggung 

jawab antara kelduanya se lte llah me lnikah. Ke lwajibannya 

adalah: 

a) Me lme llihara dan pelngasuhan anak hasil pelrkawinan. 

b) Me lme llihara kelhidupan kelluarga yang sakinah, 

mawaddah dan rolhmah. 

Juga di jellaskan me lnge lnahi hak dan kelwajiban suami 

istri dalam Ko lmpilasi Hukum Islam (KHI) pasal 77, 

me lnye lbutkan bahwa: 

a. Suami istri me lmikul ke lwajiban yang luhur untuk 

melne lgakkan rumah tangga yang sakinah, mawaddah, 

warahmah yang me lnjadi selndi dasar dan susunan 

masyarakat. 

b. Suami istri wajib saling me lncintai, me lngholrmati, se ltia 

dan me lmberi bantuan lahir batin yang satu ke lpada yang 

lain. 

c. Suami istri me lmikul ke lwajiban untuk me lngasuh dan 

melmellihara anak-anak me lre lka, baik me lnge lnai 

pe lrtumbuhan jasmani, ro lhani maupun ke lce lrdasannya dan 

pe lndidikan agamanya. 

d. Suami istri wajib me lme llihara kelholrmatannya. 

                                                           
5 Sahrani Sohari, Tihami. Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah Lengkap, 

(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hlm. 154. 
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e. Jika suami iste lri me llalaikan kelwajibannya, masing-

masing dapat me lngajukan gugatan kelpada Pe lngadilan 

Agama.
6
 

Di samping itu suami me lmiliki belbe lrapa ke lwajiban 

dan belgitu pula istri me lmiliki belbe lrapa kelwajiban.Adanya 

hak dan ke lwajiban antara suami istri dalam ke lhidupan rumah 

tangga ini dapat dilihat dalam dalam Al-Qur’an surat Al-

Baqarah ayat: 228, 

 وَاللَّ هُ ٓۗ  دَرَجَةٌ  عَلَيْهِنه  وَللِر جَِالِ  بِِلْمَعْرُوْفِ   عَلَيْهِنه  الهذِيْ  مِثْلُ  وَلَِنُه 
 حَكِيْمٌ  عَزيِْ زٌ 

Artinya: “Bagi istri itu ada hak-hak belrimbang de lngan 

ke lwajiban-kelwajibannya selcara me lkruf dan bagi 

suami seltingkat lelbih dari istri”.7 

 

Ayat te lrselbut me lnye lbutkan bahwa istri me lmiliki hak 

dan juga me lmpunyai ke lwajiban, teltapi suami me lmiliki 

ke ldudukan se ltingkat le lbih tinggi, yaitu se lbagai kelpala 

ke lluarga, selbagaimana diisyaratkan pada akhir ayat te lrselbut. 

b. Hak dan kelwajiban istri atas suami 

Hak istri yang harus di te lrima dari suami antara lain 

yaitu: 

a. Mahar 

Mahar  atau mas kawin me lrupakan  salah satu yang 

harus ditelrima se lolrang istri dari suaminya. Pe lmbelrian mahar 

dari suami untuk istri me lrupakan te lrmasuk ke ladilan dan 

ke lagungan Hukum Islam. Apabila se lolrang wanita dibelri hak 

miliknya atas mahar te lrselbut. Selbagaimana firman Allah 

SWT dalam Qur’an Surat An-Nisa' ayat 4: 

 نَ فْسًا مِ نْهُ  ءٍ شَيْ  عَنْ  لَكُمْ  طِبَْ  فاَِنْ ٓۗ  نِِْلَةً  صَدُقهتِهِنه  النِ سَاۤءَ  وَاهتُوا
  اً فَكُلُوْهُ 

  اً هَنِيْۤ
 مهريِْۤ

                                                           
6 Mohsen, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Direktor Bina 

Kua dan Keluarga Sakinah), 2018, hlm. 40-41. 
7 Q.S Al-Baqarah : 228. 
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Artinya: “be lrikanlah maskawin (mahar) kelpada wanita 

(yang kamu nikahi) se lbagai pelmbe lrian de lngan 

pe lnuh kelre llaan. ke lmudian jika me lrelka 

me lnye lrahkan kelpada kamu se lbagian dari 

maskawin itu delngan selnang hati, Maka 

makanlah (ambillah) pe lmbe lrian itu (se lbagai 

makanan) yang seldap lagi baik akibatnya”.8 

 

b. Mut’ah 

Mut'ah telrse lbut bukanlah nikah mut'ah kare lna itu 

adalah nikah mut'ah adalah pe lrkawinan yang diatur olle lh 

syarat-syarat pe lrjanjian pe lrkawinan. Untuk itu Mut'ah 

be lrarti harta yang harus dibayar o llelh suami bagi selolrang 

wanita yang ditalaknya pada syarat-syarat dan kelte lntuan 

thalaq.  

c. Nafkah  

Ke lbutuhan sandang dan pangan diukur 

ke ltelrampilan dan kelkuatan finansial pria itu. Olrang kaya 

melmbe lri hidup me lnurut taraf pelnghidupannya, 

se ldangkan o lrang yang tidak pe lrlu me lmbelrikannya se lsuai 

de lngan kelmampuan se lse lolrang.
9
 

Ke lwajiban selolrang istri kelpada suaminya adalah 

se lbagaimana yang dije lskan dalam Al-Qur’an surat An-

Nisa' ayat: 19, 

 بِِلْمَعْرُوْفِ  وَعَاشِرُوْهُنه 
Artinya: "Pe lrgaulilah me lre lka delngan cara yang baik”10 

 

Dalam ayat te lrselbut me lnjellaskan bahwa selolrang 

istri me lmiliki ke lwajiban telrhadap suaminya salah 

satunya yaitu me lnggauli delngan baik.  

 

 

                                                           
8 Q. S  An-Nisa : 4. 
9 Muhammad Ra’fat Utsman, Fikih Khitbah Dan Nikah, (Jawa Barat: 

Fathan Media Prima, 2017), hlm. 127. 
10 Q.S  An-Nisa : 19. 
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c. Hak dan kelwajiban suami atas istri 

Hak suami yang harus dipe lnuhi o lle lh istri adalah hak-

hak yang bukan be lrupa, jadi me lngapa? Kare lna me lnurut 

ke ltelntuan hukum Islam, istri tidak dibe lbani ke lwajiban mate lri 

yang dipe lrlukan untuk kelbutuhan hidup belrkelluarga. Lelbih 

baik lagi jika istri tidak be lke lrja me lncari nafkah, ke ltika suami 

be lnar-belnar mampu me lnghidupi ke lluarganya de lngan baik. 

Hal ini me lmungkinkan istri untuk fo lkus me lrawat dan 

me lmpelrbe lsar anaknya. Hak te lrselbut antara lain: 

a. Ke ltaatan kelcuali dalam ke lmaksiatan. 

b. Tidak kelluar rumah tanpa izin suami. 

c. Me lmbagikan pe lmbellajaran. 

d. Puasa sunnah dipelrbo llelhkan hanya de lngan izin 

suaminya. 

e. Tidak bolle lh me lmbiarkan o lrang lain masuk ke l rumah 

tanpa izin dari pihak suami.
11

 

Ke lwajiban selolrang suami ke lpada istrinya te lrmasuk 

ke lwajiban mate lri dalam be lntuk wujud dan tidak be lrwujud, 

antara lain se lbagai belrikut: 

a) Se lsuai delngan pelndapatan dan telmpat tinggalnya. 

b) Biaya rumah tangga, biaya hidup dan biaya 

pe lngo lbatan istri dan anak.  

c) Biaya me lmbelsarkan anak. 

Pada ke lwajiban di atas adalah se lte llah adanya 

tamkim, yaitu se lolrang istri patuh pada suami, apalagi 

saat sang suami me lngollolk-ollo lknya. Se llain itu, nafkah 

bisa gugur jika dia (istri) nusyuz. 

3. Pengertian Nafkah 

Nafkah me lrupakan kelbutuhan polkolk dalam kelhidupan 

belrkelluarga, tanpa adanya hal te lrse lbut kelhidupan kelluarga tidak 

akan nyaman dan harmo lnis. Apa yang te llah diselpakati ollelh para 

ulama ke lbutuhan po lkolk yang harus dipe lnuhi olle lh se lolrang suami 

untuk nafkahnya adalah sandang, pangan dan papan, kare lna dalil-

dalil yang me lnjadi peldolman hukum be lgitu jellas dan pasti. 

                                                           
11 Muhammad Ra’fat Utsman, Fikih Khitbah Dan Nikah, (Jawa Barat: 

Fathan Media Prima, 2017), hlm. 166. 
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Nafkah be lrasal dari kata “infaq” yang be lrarti 

pelrselmbahan atau pelmbelrian, infaq juga dapat diartikan se lbagai 

kolnsumsi, artinya se lsuatu yang dibelrikan selse lolrang (suami) 

kelpada istri, anak, ke lluarga dan kelrabatnya untuk ke lbutuhan 

se lhari-hari.
12

 

Nafkah diambil dari kata “النفاق “yang artinya 

melnge lluarkan. Bila kata ini dihubungkan de lngan pe lrkawinan 

melmiliki arti se lsuatu yang dike lluarkan dari hartanya untuk 

kelpe lntingan istrinya se lhingga me lngakiatkan hartanya me lnjadi 

belrkurang. De lngan de lmikian, nafkah istri be lrarti pelmbelrian yang 

wajib dibelrikan ollelh suami untuk istri pada masa pe lrkawinan.
13

 

Kamus bahasa Arab-Indolne lsia me lnde lfinisikan kata 

nafkah selcara eltimollolgi delngan “Ko lnsumsi”. Tata bahasa 

Indo lnelsia, kata re lsmi untuk nafkah sudah digunakan dalam arti 

biaya atau pe lnge lluaran, yang artinya pe lngelluaran yang 

dipelrgunakan selse lolrang untuk pelrtanggungannya ke lpada olrang 

lain selpe lrti kelbutuhan hidup, baik belrupa pangan atau lainnya.
14

 

Namun, me lnurut ulama madzhab, nafkah me lmiliki 

makna yang be lrbe lda selcara telrmino llolgi. Pellolpolr pelmikiran 

madzhab Maliki, yaitu Imam Malik bin Anas, me lngartikan 

nafkah dalam kalimat se lbagai selmacam makanan, biasanya 

melncukupi ke lbutuhan manusia tanpa me llampaui batas. Juga, 

para pelngikut mazhab Syafi'i al-Khathib al-Syarbin 

melnde lfinisikan nafkah se lbagai pelnge lluaran se lselolrang, yaitu 

kelbutuhan manusia yang harus dibiayai nafkahnya, se lpe lrti rolti, 

vitamin, sandang, papan dan lain-lain, selpe lrti air, minyak, lampu 

dan selbagainya, dan salah selolrang ulama mazhab Hambali. 

Syaikh Mansur bin Yunus al-Bahuti, me lne lgaskan dalam kitab 

Kasysyafal-Qina bahwa hidup belrarti me lme lnuhi ke lbutuhan 

manusia yang me lme lnuhi ke lbutuhannya akan rolti, vitamin, 

                                                           
12Ibnu Rozali, Konsep Memberi Nafkah bagi Keluarga dalam Islam, Jurnal 

Intelektualita: Keislaman, Sosial dan Sains, Vol. 06 No. 02, 207, hlm. 191 
13 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: 

Kencana Premada Media, 2007), hlm. 165. 
14 Nelli Jumni, Analisis Tentang Kewajiban Nafkah Keluarga dalam 

Pemberlakuan Harta Bersama, Al- Istinbath: Junal Hukum Islam, Vol. 2 No. 1, 

2017. hlm. 31. 
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sandang, papan, dll. Dan harus me lme lnuhi selgala selsuatu yang 

belrkaitan delngannya.
15

 

Be lrdasarkan pelnjellasan telrse lbut disimpulkan se lolrang 

suami be lrke lwajiban selcara langsung untuk me lncukupi kelbutuhan 

kelluarganya baik istri maupun anaknya be lrupa mate lril ataupun 

lainnya, dalam mate lril bisa belrupa pangan maupun sandang yang 

se lcara alamiah me lrupakan kelbutuhan polkolk.  

 

4. Dasar Hukum Nafkah 

Nafkah me lrupakan ke lwajiban suami te lrhadap istri 

delngan adanya akad nikah yang te llah telrjadi. Jika me lmbe lrikan 

istri delngan lapang dada, tanpa unsur paksaan, maka nafkah 

adalah kolntribusi yang paling utama dapat me lmbawa 

kelselimbangan dan ke lbahagiaan rumah tangga. Jika istri tinggal 

se lrumah de lngan suaminya, maka suami wajib me lnjaganya, istri 

melngurus se lmua ke lbutuhan selpe lrti makan, minum, pakaian, 

telmpat tinggal.  

Dalam hal ini, wanita tidak bo llelh be lrtanya nafkah dalam 

jumlah te lrtelntu. Nafkah me lrupakan ke lwajiban yang me lmpunyai 

pelrtanggung jawaban yang kuat. Dasar hukum nafkah te lrdapat 

dalam be lbelrapa ayat Al-Qur’an, hadist dan juga dalam ko lmpilasi 

hukum islam (KHI). 

a) Dasar hukum nafkah dalam Al-Qur’an 

Dasar hukum ke lwajiban me lmbe lri nafkah te lrdapat 

dalam Al-Quran dan juga hadits Nabi. Dalam Al-Quran yang 

me lnyatakan ke lwajiban dalam pe lrbe llanjaan telrdapat dalam 

Q.S. Al-Baqarah ayat 233: 

 نَ فْسٌ  تُكَلهفُ  لَْ  بِِلْمَعْرُوْفِۗ  وكَِسْوَتُ هُنه  رزِْقُ هُنه  ٖ  لَه الْمَوْلُوْدِ  وَعَلَىٓۗ 
 وَعَلَى ٖ  بِوَلَدِه ٖ  لهه مَوْلُوْدٌ  وَلَْ  بِوَلَدِهَآ   وَالِدَةٌ  تُضَاۤره  لَْ ٓ   وُسْعَهَا اِلْه 

لِكَ  مِثْلُ  الْوَارِثِ   ٓ   ذه
Artinya: “Dan ke lwajiban ayah me lmbe lri makan dan pakaian 

ke lpada para ibu delngan cara yang makruf. 

                                                           
15 Abdul Fatakh, Nafkah Rumah Tangga dalam Perspektif Hukum Islam, 

Jurnal Pengkajian Penelitian Ekonomi dan Hukum Islam Pascasarjana IAIN 

Nurjati cirebon, Vol. 3 No. 1, 2018, hlm. 59. 
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Se lselolrang tidak dibe lbani mellainkan melnurut 

kadar kelsanggupannya. Janganlah se lolrang ibu 

me lnde lrita kelselngsaraan kare lna anaknya dan juga 

se lolrang ayah karelna anaknya”.16 

 

Dan juga dalam surat lain yang juga me lnje llaskan 

telntang ke lwajiban me lmbelri nafkah yaitu untuk me lmbelrikan 

rumah yang layak yaitu dalam Q.S At-Taqwa ayat: 6 

تُمْ  حَيْثُ  مِنْ  اَسْكِنُ وْهُنه   لتُِضَيِ قُوْا تُضَاۤرُّوْهُنه  وَلَْ  وُّجْدكُِمْ  مِ نْ  سَكَن ْ
 عَلَيْهِنهۗ 

Artinya: “Te lmpatkanlah me lrelka (para istri) di mana kamu 

be lrtelmpat tinggal melnurut kelmampuanmu”.17 

 

b) Dasar hukum nafkah dalam hadist 

 Rasulullah SAW Be lrsabda dalam hadist:   

وَعَنْ جَابِربِْنِ عَبْدِ الله رضي الله عنه عَن النهبِِ  صلى الله عليه وسلم فِ حَدِيْثِ الَْْجِ  بِطوُلِِقَِالَ 
عْرُوْفِ :َ فِ ذكِْر النِ سَاءِ 

َ
 ولَِنُه عَلَيْكُمْ رزِْقُ هُنه وكَِسْوَتُ هُنه بِِلم

Artinya: “Dari Jabir bin Abdillah r.a dari Nabi SAW dalam 

hadits haji yang panjang. Belliau pelrnah 

me lngalami: telntang me lnye lbutkan pelrelmpuan: 

“Kalian wajib melmbe lri nafkah kelpada me lrelka 

dan me lmbe lri pakaian de lngan cara yang baik”. 

(HR Muslim)
18

 

 

Se lbaliknya dasar nafkah me lnurut ijma’ adalah 

se lbagai belrikut: Ibnu Qudamah be lrkata, “Para ahli ilmu 

me lngajukan te lntang ke lwajiban suami me lnafkahi istri-

istrinya, bila sudah baligh, ke lcuali kalau istri belrbuat 

durhaka”.
19

  

                                                           
16 Q.S Al-Baqarah : 233. 
17 Q.S At-Taqwa : 6. 
18 Imam Abi Husayn Muslim Al-Nisaburi, ibn al-Hijaj al-Qushayri, Shahih 

Muslim No. 1218 Juz 1 (Beirut: Dar al-Fikr), 561. 
19 Slamet Abidin Aminudin. Fiqh Munakahat 1 (Bandung: Pustaka Setia, 

1999), 165. 
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Maka Ijma' me lndikte l bahwa suami harus me lnjaga 

istrinya ke ltika baligh, dan wanita itu tidak nusyuz (durhaka) 

karelna se lolrang wanita nusyuz tidak be lrhak me lndapat nafkah 

dari suaminya. 

c) Dasar hukum nafkah dalam ko lmpilasi hukum islam 

Ke lte lntuan pelmbelrian nafkah kelpada istri dipe lrkuat 

de lngan Pasal 80 ayat 2 dan 4 Ko lmpilasi Hukum Islam yang 

me lnyatakan bahwa suami me lmiliki ke lwajiban untuk 

me llindungi istrinya dan me lmbelrikan selgala ke lbutuhan hidup 

rumah tangga se lsuai de lngan kelmampuannya. Selsuai delngan 

pe lnghasilannya, suami me lnanggung: 

a. Nafkah, kiswah dan telmpat tinggal untuk istri.  

b. Biaya rumah tangga, biaya pe lrawatan dan biaya 

pe lngolbatan untuk istri dan anaknya.  

c. Biaya pe lndidikan untuk anak.
20

  

Jika suami bakhil, yaitu tidak me lmbelrikan nafkah 

se lcukupnya ke lpada istri tanpa alasan yang sah, maka istri 

be lrhak me lnuntut jumlah nafkah telrtelntu baginya untuk 

ke lpe lrluan makan, pakaian, dan te lmpat tinggal. Hakim bo lle lh 

me lmutuskan be lrapa jumlah nafkah yang harus dite lrima o lle lh 

isrti selrta me lngharuskan suami untuk me lmbayarnya jika 

tuduhan yang dilolntarkan istri belnar. 

Istri dibolle lhkan me lngambil se lbagian harta suaminya 

de lngan cara baik, se lkalipun tanpa se lpe lnge ltahuan suami 

untuk me lncukupi ke lbutuhannya, jika suami me llalaikan 

ke lwajibannya. O lrang yang me lmiliki hak dapat me lngambil 

haknya se lndiri jika mampu de lmikian. 

 

5. Macam-macam Nafkah 

Nafkah me lnurut je lnisnya dibagi me lnjadi dua yaitu 

nafkah mate lril biasanya be lrupa sandang papan maupun pangan, 

baik belrupa makanan ataupun pakaian dan juga ke lbutuhan anak 

baik biaya se lko llah ataupun lainnya. Se ldangkan noln mate lril 

                                                           
20 Mohsen, Kompilasi Hukum Islam di Indonesia, (Jakarta: Direktor Bina 

Kua dan Keluarga Sakinah), 2018, hlm. 42. 
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(batin) yaitu hubungan intim antara suami istri, pe lrhatian ataupun 

kasih sayangnya. 

a. Nafkah Matelril  

Te lntang nafkah mate lri yaitu se lbagai belrikut:  

a) Suami wajib me lmbe lrikan nafkah, kiswah dan 

pe lrumahan. Suami me lmiliki be lban me lngurus istrinya 

be lrupa sandang, pangan, pe lrbe lkalan dan pelrawatan 

yang layak de lngan lingkunga dan ko lndisi kelhidupan 

ke lluarga. 

b) Suami wajib me lmbayar biaya rumah tangga, biaya 

hidup dan biaya pe lngolbatan istri dan anak. 

c) Biaya pe lndidikan anaknya.
21

 

b. Nafkah No ln Matelril 

Dan juga ke lwajiban suami dalam me lnafkahi sellain 

mate lri yaitu, se lbagai be lrikut: 

a) Se lo lrang suami harus so lpan pada istrinya, 

me lngholrmatinya dan me lmpe lrlakukannya de lngan 

adil.  

b) Me lmbelrikan pelrhatian pelnuh pada istri.  

c) Te ltap seltia kelpada istri delngan teltap me lnjaga 

ke lsucian pelrkawinan dimanapun be lrada.  

d) be lrusaha untuk me lmpelrkuat iman, ibadah dan 

ke lcelrdasan istrinya.  

e) Me lbimbimbing istri selbaik mungkin.  

f) Me lmbelrikan ke lbe lbasan telrhadap istri untuk 

be lrtindak di telngah masyarakat.  

g) Suami baiknya me lmaafkan kelsalahan istrinya, dan 

suami wajib me llindungi istrinya se lrta me lngurus 

se lgala kelbutuhan hidup rumah tangga de lngan se lbaik-

baiknya.
22

 

 

6. Sebab-Sebab diwajibkan Nafkah 

Selbab-selbab diwajibkannya nafkah telrdapat 3 selbab yaitu:  

                                                           
21 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih dan 

Hukum Positif , (Yogyakarta: UII Press, 2011), hlm. 191. 
22 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perkawinan Islam Perspektif Fikih dan 

Hukum Positif , (Yogyakarta: UII Press, 2011), hlm. 192. 
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a. Adanya hubungan ke lrabat/kelturunan. 

Dalam Islam, nasab atau silsilah adalah 

hubungan velrtikal yang dapat melnguasahi, artinya 

selselolrang dalam hubungan nasab dapat melwarisi harta 

olrang lain. Karelna hubungan kelluarga sangat elrat, timbul 

hak dan kelwajiban. Adapun kelwajiban nafkah bagi istri 

dan suami bagi anak atau keldua olrang tuanya. Melnafkahi 

olrang yang dicintai adalah kelwajiban selselolrang jika 

mampu dan olrang yang dicintai sangat melmbutuhkan 

bantuan karelna kelmiskinan dll. Kelrabat delkat melmiliki 

hak yang lelbih tinggi untuk dirawat dan didukung dari 

kelrabat jauh, melskipun kelduanya melmbutuhkan bantuan 

jika aselt hanya cukup untuk satu olrang. 

b. Se lbab pelmilikan 

Manusia wajib me lmbe lri nafkah telrhadap apa 

yang dimilikinya, se lpe lrti budak dan piaraan he lwan, ia 

harus me lndapat makanan dan minuman yang dapat 

melnolpang hidupnya. Jika se lse lolrang tidak mau 

mellakukan ini, hakim dapat me lmaksa me lre lka untuk 

melrawat he lwan pe lliharaan dan asiste lnnya. Malik dan 

Ahmad be lrpe lndapat: “Hakim bo lle lh melmaksa o lrang yang 

melmpunyai binatang me lmbe lrikan nafkah-nafkah 

binatang-binatang, kalau tidak sanggup me lnafkahinya, 

bollelh dipaksa me lnjualnya”.
23

 

c. Pe lrkawinan 

Pe lrkawinan me lrupakan salah satu se lbab 

wajibnya nafkah, hal ini kare lna adanya aqad nikah, 

se lolrang istri me lnjadi te lrikat delngan suaminya, me lngasuh 

anak selrta me lngantur rumah tangga dan se lbagainya. 

Maka se lmua ke lbutuhan istri me lnjadi tanggungan 

suaminya. 

Maka jellas bahwa se lolrang suami be lrke lwajiban 

me lmbelri nafkah kelpada istrinya, me lme lnuhi kelbutuhan 

hidupnya se llama ikatan suami istri (pe lrnikahan) masih 

be lrjalan, si istri tidak nusyuz dan tidak ada se lbab lain yang 

                                                           
23 Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Fiqh Islam (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1999), hlm. 272. 
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akan me lnye lbabkan telrhalangnya nafkah. Be lgitu pula 

se lbaliknya si istri wajib me lmatuhi pe lrintah dan taat 

ke lpadanya, kare lna selbab adanya aqad nikah me lnimbulkan 

hak dan ke lwajiban antara me lre lka. Ke lbutuhan rumah tangga 

yang wajib dipelnuhi olle lh suami me lliputi: 

a. Be llanja dan kelbutuhan rumah tangga selhari-hari. 

b. Be llanja kelbutuan kelhidupan anak-anak. 

c. Be llanja kelpe lrluan selkollah dan pelndidikan anak-anak.
24

 

Suami wajib me lmbelri nafkah istrinya se llama masih 

pada naungannya, namun ada be lbe lrapa selbab yang 

me lmpelrbo lle lhkan suami untuk tidak me lmbelrikan nafkah 

ke lpada istrinya yaitu: 

a. Istri me llarikan diri atau pindah dari rumah suaminya 

tanpa izin suaminya atau  de lngan alasan yang sah o lle lh  

agamanya. Se lmisal pelrgi kelrumah o lrang tauanya.  

b. Istri belpelrgian tanpa pe lrseltujuan suami. 

c. Istri me llakukan ihram se llama haji tanpa izin suami, 

teltapi jika ditelmani o llelhnya atau sang istri be lpe lrgian 

de lngan selizinnya, maka nafkah ini masih harus dibe lrikan 

d. Istri me lnollak be lrhubungan badan delngan suaminya.  

e. Jika istri dipelnjara kare lna keljahatan. 

f. Jika suami me lninggal, dalam dan dia me lnjadi janda. Istri 

be lrhak me lwarisi dari pe lninggalan harta suaminya, se lsuai 

de lngan bagian yang sudah di te ltapkan.
25

 

Jadi suami de lngan pe lnjellasan di atas, istri yang tidak 

melmatuhi pe lrintah suaminya, me lnye lbabkan se lolrang istri tidak 

belrhak me lndapatkan nafkah, karelna tellah me lnghalangi hak 

suami untuk me lnikmati atas dirinya tanpa alasan yang 

dibelnarkan agama, o lle lh karelna itu hak nafkah te lrselbut  me lnjadi 

telrhalang untuk istri dan suami tidak wajib me lmbe lrikannya. 

 

 

                                                           
24 Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-undang Perkawinan 

(UU No. 1 Tahun 1974) , (Yogyakarta: Liberty, 1982), hlm. 90. 
25 Abdur Rahman, Perkawinan dalam Syariat Islam, (Jakarta: Rineka Cipta, 

1996), hlm. 122 
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7. Kadar Nafkah 

Pe lngaturan me lnge lnai kadar nafkah yang harus dipelnuhi 

ollelh se lolrang suami ke lpada istri, dalam Al-Qur’an maupun Hadits 

tidak pelrnah diselbutkan selcara jellas baik minimal ataupun 

maksimal me lnge lnai kadar ataupun jumlah nafkah yang wajib 

dibelrikan. Didalam ayat Al-Qur’an surat At- Thalaq ayat 6 dan 7 

se lrta Hadits yang te llah diselbutkan di atas, hanyalah me lmbelrikan 

gambaran se lcara umum saja bahwa nafkah itu dibelrikan kelpada 

se lolrang istri selcara patut, maksudnya selke ldar me lncukupi dan 

se lsuai delngan pelnghasilan suami.  

Dalam hal itu dite lrangkan bahwa jumlah nafkah yang 

dibelrikan itu helndaklah seldelmikian rupa selhingga tidak 

melmbelratkan suami, apalagi me lnimbulkan kelmudharatan 

baginya. De lngan de lmikian keltelntuan yang te lrdapat di dalam Al-

Qur’an te llah selsuai delngan  sifat suami istri yang saling me lncintai 

dan saling me lnyayangi, antara satu sama lainnya saling 

pelnge lrtian baik dari selgi kelle lbihan maupun se lgi 

kelkurangannya.
26

 

Dalam firman Allah juga di je llaskan me lngelnahi 

pelne ltapan jumlah nafkah tidak tidak diukur de lngan jumlah 

kelbutuhan, teltapi diukur be lrdasarkan kelmampuan. Yaitu di 

jellaskan dalam Al-Qur’an surat At-Talaq ayat:7  

 اهتهىهُ  مِهآ  فَ لْيُ نْفِقْ  ٖ  رزِْقهُ عَلَيْهِ  قُدِرَ  وَمَنْ  ٓۗ ٖ  سَعَتِه نْ م ِ  سَعَةٍ  ذُوْ  ليُِ نْفِقْ 
 يُّسْراً عُسْرٍ  بَ عْدَ  اللَّ هُ  سَيَجْعَلُ  اهتهىهَاۗ  مَآ  اِلْه  نَ فْسًا اللَّ هُ  يكَُلِ فُ  لَْ ٓۗ  اللَّ هُ 

Artinya: “Helndaklah o lrang yang mampu me lmbelri nafkah selsuai 

kelmampuannya. Dan o lrang yang disampikan re lzkinya 

he lndaklah melmbe lri nafkah dari harta yang dibe lrikan 

Allah kelpadanya. Allah tidak melmikulkan be lban 

kelpada selse lolrang me llainkan selke ldar apa yang Allah 

be lrikan kelpadanya. Allah kellak akan me lmbe lrikan 

kellapangan selte llah kelse lmpitan.”
27

 

                                                           
26 Zakiah Daradjat, Ilmu Fiqih Jilid II, (Yogyakarta: Deskripsi Fisik, 1995) 

hlm. 189. 
27 Q.S At- Talaq: 7.  
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Dari ayat dije llaskan bahwa tidak me lmbe lrikan kadar 

untuk nafkah, belrarti nafkah dibelrikan selsuai kelmampuan laki-

laki (suami) dan juga ke ladaanya. 

 

8. Pengertian Ekonomi Keluarga 

Ekonomi adalah pengetahuan sosial yang mempelajari 

tingkah laku manusia dalam kehidupan masyarakat khususnya 

dengan usaha memenuhi kebutuhan dalam rangka mencapai 

kemakmuran dan kesejahteraan.
28

 Ekonomi dapat diartikan 

berbagai hal yang menyangkut kebutuhan manusia, kebutuhan 

yang tidak terbatas, berkaitan erat dengan kondisi ekonomi 

sebuah keluarga. Status sosial ekonomi merupakan posisi yang 

ditempati individu atau keluarga yang berkenaan dengan ukuran 

rata-rata yang umum berlaku tentang kepemilikan kultural, 

pendapatan efektif, pemilikan barang dan partisipasi dalam 

aktifitas kelompok dari komunitasnya.
29

 Berdasarkan uraian 

tersebut dapat dipahami bahwa ekonomi keluarga adalah suatu 

kajian tentang upaya manusia dalam memenuhi 

kebutuhankebutuhannya melalui aktivitas-aktivitas yang 

dilakukan oleh seseorang yang bertanggung jawab atas 

kebutuhan dan kebahagiaan bagi kehidupannya. 

 

9. Pengertian Kesejahteraan 

Kesejahteraan adalah suatu tata kehidupan dan 

penghidupan sosial, material maupun spiritual yang diliputi oleh 

rasa keselamatan, kesusilaan, dan ketentraman lahir dan batin 

yang memungkinkan bagi setiap warga negara yang 

mengandalkan usaha pemenuhan kebutuhan-kebutuhan jasmani, 

rohani, dan sosial yang sebaik-baiknya bagi diri, keluarga, serta 

masyarakat dengan menjunjung tinggi hakhak dan kewajiban 

manusia sesuai dengan Pancasila.
30

 Keluarga sejahtera dalam 

penelitian ini yaitu keluarga yang memiliki anak dua atau lebih , 

mampu menempuh pendidikan secara layak, memiliki 

penghasilan tetap, tidak memilkik masalah kesehatan lingkungan, 

                                                           
28 Thajudin Noer Efendi, Sumber Daya Manusia Peluang Kerja dan 

Kemiskinan, (Yogyakarya : Tiara Wacana Yogya, 1994), hlm. 57. 
29 Abad Badruzaman, Teologi Kaum Tertindas, (Yogyakarta : Pustaka 

Belajar, 2007), hlm.132. 
30 Gunawan, suodiningrat. Membangun perekonomian rakyat. (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 1998), hlm 17. 
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tidak rentan terhadap penyakit, mempunyai tempat tinggal dan 

tidak perlu mendapat bantuan sandang dan pangan. 

 

10. Indikator Kesejahteraan 

Menurut Undang-undang No 11 Tahun 2009, tentang 

Kesejahteraan Masyarakat, kesejahteraan masyarakat adalah 

kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial 

warga negara agar dapat hidup layak dan mampu 

mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi 

sosialnya. Dari Undang–Undang di atas dapat kita cermati bahwa 

ukuran tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari kemampuan 

seorang individu atau kelompok dalam usahanya memenuhi 

kebutuhan material dan spiritualnya. Kebutuhan material dapat 

kita hubungkan dengan pendapatan yang nanti akan mewujudkan 

kebutuhan akan pangan, sandang, papan dan kesehatan. 

Kemudian kebutuhan spiritual kita hubungkan dengan 

pendidikan, kemudian keamanan dan ketentaraman hidup.
31

 

Indikator tingkat kesejahteraan keluarga menurut 

BKKBN sebagai berikut:  

a. Keluarga Pra Sejahtera yaitu keluarga yang tidak dapat 

memenuhi kebutuhan dasar minimumnya. Ciri-ciri keluarga 

Pra Sejahtera makan hanya apa adanya, memiliki pakaian 

yang cukup sederhana dan rumah yang masih gribik atau 

lantainya tanah.  

b. Keluarga Sejahtera I yaitu kalau keluarga itu sudah dapat 

memenuhi kebutuhan dasar minimumnya dalam hal sandang, 

pangan dan pelayanan kesehatan yang dasar, ciri-ciri 

keluarga sejahtera I: 

1) Umumnya seluruh anggota makan 3 kali sehari dan 

memiliki pakaian yang berbeda untuk dirumah, 

bekerja dan bepergian.  

2) Lantai rumah terluas tidak tanah melainkan semen 

dan bila anak sakit dibawa ke petugas kesehatan.
32

  

c. Keluarga Sejahtera II yaitu keluarga yang dapat memenuhi 

kebutuhan dasar minimumnya, dapat pula memenuhi 

kebutuhan sosial psikologinya tetapi belum dapat memenuhi 

                                                           
31 Hasibuan , Malayu S.P,  Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bumi 

Aksara. Jakarta , 2002), hlm. 185. 
32 BKKBN Pusat, Pengembangan Keluarag Sejahtera Di Indonesia , 

(Jakarta : 1996), h. 21. 
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kebutuhan pengembanganya, ciri-ciri keluarga Sejahtera I 

ada dalam poin I dan II dikeluarga Pra Sejahtera ditambah 4 

poin yaitu :  
a) Seminggu sekali keluarga menyediakan 

daging/ikan/telur sebagai lauk pauk dan setiap akhir 

tahun anggota mendapatkan satu stell pakaian.  

b) Luas lantai rumah paling kurang 8 m2 tiap penghuni 

rumah dan seluruh anggota keluarga yang berumur 

dibaeha 60 tahun bisa membaca tulisan latin.  

c) Seluruh anak berusia 6-12 tahun bersekolah dan 

keluarga yang berumur diatas 15 tahun mempunyai 

pekerjaan tetap. 

d) Seluruh anggota keluarga dalam 1 bulan terakhir 

dalam keadaan sehat dan dapat melaksanakan 

tugas/fungssi keluarga serta melaksanakan ibadah 

secara teratur. 

d. Keluarga Sejahtera III, yaitu keluarga yang telah dapat 

memenuhi kebutuhan dasar minimum, kebuthan sosial 

psikologi dan sekaligus dapat memenuhi kebutuhan 

pengembanganya tetapi belum aktif dalam kegiatan 

kemasyarkatan. Ciri-ciri keluarga sejahatera III ada pada poin 

1 sampai 6 ditambah 4 poin yaitu : 

a) Memiliki tabungan keluarga.  

b) Mengikuti kegiatan masyarakatan.  

c) Keluarga mengadakan rekreasi 3 bulan sekali.  

d) Menggunakan sarana transportasi. 

e. Keluarga Sejahtera III Plus, yaitu keluarga yang dapat 

memnuhi kebutuhan dasar minimum, kebutuhan sosial 

psikologi, kebutuhan pengambangan dan sekaligus secara 

teratur ikut menyumbang dalam kegiatan sosial. Ciri-ciri 22 

keluarga sejahtera III Plus ada poin 1 sampai 10 ditambah 2 

poin yaitu : 

a) Aktif memberikan sumbangan material secara 

teratur.  

b) Kepala keluarga atau anggota keluarga aktif sebagai 

pengurus perkumpulan, yayasan atau institusi 

masyarakat lainya.
 33

 

 

 

                                                           
33 BKKBN Pusat, Pengembangan Keluarag Sejahtera Di Indonesia , 

(Jakarta : 1996), h. 23. 
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11. Peran Wanita dalam Keluarga 

Pe lrelmpuan dalam ke lluarga adalah se lolrang istri yang 

patuh ke lpada suaminya, apalagi istri juga harus dapat me lnjadi 

ibu yang baik bagi anak-anaknya de lngan me lmbe lsarkan anak-

anaknya de lngan baik dan selsuai syariat Islam. Se lolrang istri 

adalah pasangan hidup atau te lman bicara laki-laki. Dalam 

kelluarga dan masyarakat, me lncari nafkah se lcara (telrpaksa atau 

sukarella). Tugas telrpe lnting selolrang istri adalah me lnjadi ibu 

rumah tangga yang baik. Pe lran dan tanggungjawab pelrelmpuan 

belrawal dari ke lluarga sakinah tidak le lpas dari pelran dan 

tanggung jawab pria, ke lduanya saling me lle lngkapi. Pria (suami) 

dan wanita (istri) adalah satu tim untuk me lnelmukan ke lluarga 

yang baik.  

Me lnurut sudut pandang Islam pe lran pe lrelmpuan dalam 

kelhidupan kelluarga me lnye lsuaikan ko ldrat selbagai wanita. Islam 

melngutamakan pe lran wanita dalam ke lluarga, telrutama dalam 

melmbelsarkan anak dan dalam rumah tangga. Me lnge lnahi pelran 

wanita lelbih deltail adalah selbagai belrikut: 

a. Pe lran Wanita se lbagai Istri 

De lngan prolse ls pelrnikahan, status wanita be lrubah 

se lbagai istri dan laki-laki selbagai suami. Hubungan antara 

pria dan wanita dilihat se lbagai pellelngkap, me lnce lrminkan 

karaktelr, kelmampuan dan dispolsisi yang belrbe lda. Pelran 

utama wanita dalam ke lluarga yaitu se lbagai se lolrang istri dan 

ibu, me lngurus rumah tangga dan me lngasuh anak-anaknya. 

Yaitu me lme lnuhi hak-hak suami dan anak-anaknya.
34

 

Pe lran wanita selbagai istri telrhadap suami adalah 

mitra ke lbutuhan no ln fisik pria te lrselbut, misalnya dalam 

kaitannya de lngan me lmbangun re llasi harmo lni de lngan 

ke lluarga, saling me lngholrmati, me lncinta dan ke lpe lrdulian 

telrhadap kelrabat. Selbaliknya se lbagai mitra untuk me lmelnuhi 

ke lbutuan suami yaitu dalam me lrupakan partnelr dalam 

me lme lnuhi ke lbutuhan selse lolrang maka sampai se lkarang 

bahkan di masa de lpan wanita yang me lnjadi istri dianggap 
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baik dan me lngatur rumah tangga, me lmpe lrsiapkan barang-

barang dibutuhkan se lolrang pria. Selpe lrti, makanan, pakaian, 

be lrbagai layanan me lbe ll lunak dan selbagainya.
35

 

Namun dalam pikiran wanita barat yang me lmahami 

felminisme l, wanita tidak lagi me lme lnuhi ke lbutuhan pria atau 

se lbagai kelkasih, teltapi me lne lmpatkan wanita selbagai relkan 

pasangan dan saling me lmbantu dalam se lgala hal, selpelrti 

me lmbelrsihkan rumah, me lmbelsarkan anak, masak dan 

se lbagainya. 

b. Pe lran Wanita se lbagai Ibu Rumah Tangga 

Wanita (istri) adalah pe lmimpin dalam urusan rumah 

tangga, selme lntara suami adalah pe lmimpin dalam urusan 

ke lluarga. Dalam praktiknya, tanggung jawab ke lpe lmimpinan 

dan ke lluarga lelbih banyak dilakukan o llelh wanita. Delnga 

ke llelmbutannya, pe lre lmpuan se lbagai ibu rumah tangga dan 

me lmiliki pelran telrse lndiri selbagai pelnye limbang pria dalam 

ke lhidupan kelluarga, wanita bisa me llakukan apa yang pria 

tidak bisa kelrjakan, se lpelrti urusan dalam rumah tangga, 

me lmasak, me lngasuh dan me lmbe lsarkan anak-anak, 

me lnyiapkan ke lbutuhan suami dan anak se lrta pelke lrjaan 

lainnya.
36

 

Me lskipun selbe lnarnya, tidak se ldikit dari banyak 

pe lrelmpuan yang ikut be lke lrja untuk me lme lnuhi ke lbutuhan 

ke lluarga. Tugas utama wanitan(istri) adalah be lrtanggung 

jawab atas masalah inte lrn dalam rumah tangga. Pe lrsolalannya 

se lkarang adalah apakah pe lrelmpuan bisa be lrpelran atau 

be lke lrja di se lktolr publik, jauh dari rumah me lliputi kelgiatan 

solsial, elkolno lmi, po llitik, kelagamaan dan lain-lain. Di nelgara-

ne lgara yang pe lnduduknya mayo lritas ada banyak wanita 

muslimah yang be lke lrja di luar rumah. Walaupun dalam Al-

Quran me llarang me lre lka kelluar rumah, te lrdapat pada surat 

Al-Ahzab ayat: 33, 

                                                           
35 Muhammad Yacub, Wanita Pendidikan dan Keluarga Sakinah, Jabal 

Rahmat, 1996, hlm. 7. 
36 Hasbi Indra, Potret Wanita Shalihah, (Jakarta: penamadani, 2004), hlm. 

7. 
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جْنَ  وَلَ  بيُوُْتكُِن   فِيْ  وَقَرْنَ  جَ  تبََر  لٰوةَ  وَاقَمِْنَ  الْوُْلٰى الْجَاهِلِي ةِ  تبََرُّ كٰوةَ  وَاٰتِيْنَ  الص   الز 

جْسَ  عَنْكُمُ  لِيذُْهِبَ  اٰللُّ  يرُِيْدُ  اِن مَاٖ   وَرَسُوْلهَ   اٰللَّ  وَاطَِعْنَ  رَكُمْ  الْبَيْتِ  اهَْلَ  الرِّ  وَيطَُهِّ

رًا  تطَْهِيْ   

Artinya: “Dan he lndaklah kamu me lne ltap di rumahmu 

dan janganlah kamu be lrhias dan belrtingkah laku selpe lrti 

olrang-olrang jahiliyyah”.
37

 

Be lrdasarkan dari ayat di atas bahwa pe lre lmpuan 

dipelrintakan untuk me lne ltap dalam rumah adalah suatu 

ke ltelntuan me lnurut syara', se ldangkan keltika ke lluar rumah itu 

telrmasuk rukhso lh (ke lringanan) yang te lrjadi hanya dalam 

ke ladaan telrpaksa (Dharuro lt) atau kare lna kelbutuhan 

me lnde lsak (hajat).  

Arti kata "me lne ltap" dalam ayat te lrse lbut 

dimaksudkan ke lpada istri-istri Nabi Muhammad. Yang 

telrkadang diartikan se lbagai larangan me lninggalkan rumah. 

Me lskipun dianggap se lpe lrti itu tidak be lnar, karelna kamus 

bahasa me lnyatakan bahwa kata itu pada aslinya be lrmakna 

"be lrat", selhingga ayat telrse lbut diselbutkan  se lbagai pelrintah 

untuk me lnitik be lratkan pe lrhatian istri ke lpada rumah 

tannganya.
38

 

Be lrkaitan delngan hal itu ada dua pe lndapat telntang 

hal ini yang me lmbahas pe lran utama istri dalam ke lluarga. 

Be lbe lrapa ulama’ me lnyatakan bahwa fungsi utama istri 

adalah me lnjalankan ke lwajiban di rumah, yaitu pe lmelnuhan 

tugas rumah tangga dan tanggung jawab ke libuan delngan 

baik. Po lsisinya dalam ke lluarga adalah pe lndidik dan panutan 

yang baik untuk anak-anak dan pasangannya bagi suaminya. 

Pe lnge lcualian baginya dalam hal me lninggalkan rumah ke ltika 

ke ladaan me lmaksanya atau me lmbutuhkannya. 

Se lbagian ulama lain be lrpelndapat bahwa ke lwajiban 

wanita tidak hanya se lbatas di dalam rumah, yaitu me lngurus 

suami dan untuk me lmbelsarkan anak-anak me lre lka. Namun, 

istri juga dipelrbo llelhkan ke lluar untuk be lke lrja. Melnurut 

                                                           
37 Q.S Al-Ahzab :33. 
38 M. Quraish shihab, Pengantin Al-Quran Kalung Permata Buat Anak-

anakku, (Jakarta: Lentera Hati, 2007)hlm. 178. 
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pe lndapat Huzaelmah, pe lre lmpuan dipe lrbo llelhkan untuk 

me lnafkahi suami dan anak-anaknya atas ke lsusahannya 

se llama ini wanita itu re lla. Bahkan jika pria itu miskin, istri 

itu bisa me lmbelrikan zakat kelpada suaminya, te ltapi suami 

tidak dipelrbo llelhkan me lmbelrikannya zakat ke lpada istri 

karelna istri belrtanggung jawab atas suaminya.
39

 

Istri dipelrbolle lhkan kelluar rumah jika ada ke lbutuhan 

yang me lnde lsak. Hal me lnde lsak telrselbut bisa jadi dikarelnakan 

urusan pelrelkolnolmian yang me lngharuskan para istri ikut 

be lke lrja me lncari nafkah. Hal ini me lnimbulkan masalah bagi 

ulama fikih ke ltika pelrelmpuan harus be lke lrja di luar rumah 

dan me lninggalkan kelluarga. Para ulama’ fikih se lpakat bahwa 

dalam hal ini istri harus me lndapat izin dari  suaminya.
40

 

c. Pe lran Wanita dalam Me lndidik Anak 

Wanita me lmiliki ke ldudukan yang sangat tinggi di 

mata Allah SWT. Allah me lnciptakan kelkuatan relpro lduksi 

dan fungsi yang me lne lntukan kellangsungan hidup umat 

manusia. Be lbe lrapa hukum te lrkait kelhamil, me llahirkan, 

me lnyusui, me lrawat bayi atau iddah dibe lrikan kelpada kaum 

wanita. Karelna itu wanita harus me llakukan de lngan rella dan 

ikhlas dalam me lndidik anaknya. 

Se llain me lngurus rumah tangganya se lolrang istri juga 

me lmiliki pelran pe lnting dalam me lndidik anak mulai ke ltika 

masih di kandungan. Ibu yang be lrke lwajiban me lngurus anak 

baik dalam ke lbutuhan gizi maupun pe lndidikan anak, kare lna 

pe lrelmpuam me lrupakan madrasah bagi anak-anaknya. 

Me lndidik anak belrsikap solpan santun supaya me lmiliki 

akhlak yang mulia salah satunya juga. 

Namun wanita barat yang banyak yang be lke lrja di 

luar rumah dan tidak lagi be lrpelran dalam masyarakat, tidak 

me lnjadi masalah kare lna wanita barat me lnge lrti felminisme l 

me lnggunakan jasa pare lnting untuk me lmbe lsarkan, me lndidik 

                                                           
39 Dadang S. Anshori, Membincang Feminisme: Refleksi Wanita Muslimah 

Atas Peran Sosial Kaum Wanita, (Bandung: Pustaka Hidayah, 1997), hlm. 195. 

              40 KH. Husein Muhammad, Fiqh Perempuan, (Yogyakarta: LKiS, 

2001), hlm. 127. 
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dan me lngasuh anaknya, dimana anak me lndapatkan selgala 

fasilitas dalam se lgi apapun selpe lrti dalam pe lndidikan 

diselkollah ataupun dirumah. Te ltapi akibatnya, anak-anak 

tidak me lnge lnal ibu me lrelka de lngan baik.
41

 

 

12. Pengertian Tenaga Kerja Wanita 

Te lnaga Ke lrja Indolne lsia (TKI) adalah se lbutan untuk 

warga nelgara Indolnelsia yang be lke lrja di luar nelge lri selpelrti Arab 

Saudi, Malaysia, Ho lng Kolng, Singapolre l dan ne lgara lainnya. 

Istilah TKI se lring dikaitkan delngan telnaga ke lrja kasar, TKI 

pelrelmpuan se lring diselbut delngan TKW. 

Me lnurut Undang-Undang Ke lte lnagakelrjaan no lmolr 13 

tahun 2003 pasal 1, Telnaga ke lrja adalah seltiap olrang yang 

mampu me llakukan pe lke lrjaan untuk me lnghasilkan barang dan 

atau jasa baik untuk me lme lnuhi ke lbutuhan se lndiri maupun untuk 

masyarakat.
42

 TKW Indo lne lsia selring diselbut se lbagai pahlawan 

delvisa nelgara karelna mampu me lnghasilkan de lvisa selnilai Rp 60 

triliun (2006) dalam satu tahun. Arus migrasi dari de lsa kel kolta 

atau dari satu nelgara ke l nelgara lain selmakin se lring telrjadi. 

Me lnurut pelngamatan, pe lningkatan frelkuelnsi telrselbut 

diselbabkan olle lh dua faktolr, faktolr pe lrtama pe lndolrolng dan ke ldua 

faktolr pe lnarik. Pelnce ltus telrjadinya migrasi pe lnduduk dari satu 

dae lrah kel dae lrah lain adalah ke ladaan e lkolnolmi dae lrah asal yang 

masih re llatif lelmah dan be llum me lmungkinkan faktolr pelnduduk 

untuk hidup layak, se ldangkan belban hidup se lmakin me lningkat. 

Daya tariknya adalah sasaran upah yang sangat me lncollolk antara 

asal daelrah dan tujuan.
43

 

Pada tangga l9 Marelt 2007, fungsi olpe lrasio lnal telrkait 

pelne lmpatan dan pe lrlindungan TKI di luar ne lgelri dialihkan 

melnjadi tanggung jawab Badan Pe lne lmpatan Nasiolnal dan 

Pelrlindungan Telnaga Ke lrja Indolne lsia (BNP2TKI). Selbe llumnya, 

                                                           
41 Arfa Faisar Ananda, Wanita Konsep Islam, (Jakarta: Pustaka Firdaus, 

2004), hlm. 60. 
42 Subijanto, “Peran Negara Dalam Hubungan Tenaga Kerja 

Indonesia”, Jurnal     Pendidikan dan Kebudayaan Vol. 17 No. 6,  2011, hlm. 708. 
43 Abdul Haris, Memburu Ringgit Membagi Kemiskinan: Fakta di Balik 

Migrasi Orang Sasak ke Malaysia, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 1. 
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se lluruh fungsi olpe lrasio lnal litbang di luar ne lge lri dikellolla ollelh 

Delpartelme ln Umum Pe lnge lmbangan dan Pe lnelmpatan Te lnaga 

Kelrja Asing (PPTKLN). 

BNP2TKI (Badan Pe lne lmpatan Nasiolnal dab 

Pelrlindungan Telnaga Ke lrja Indolne lsia) me lrupakan lelmbaga di 

luar pelme lrintah Indolne lsia yang be lrtugas me llaksanakan stratelgi 

di bidang pelne lmpatan dan pelrlindungan TKI se lcara telrkololrdinasi 

dan telrintelgrasi. Selbe llumnya, se lluruh ke lgiatan olpelrasiolnal 

telrkait pelne lmpatan dan pelrlindungan TKI di luar ne lge lri 

dilakukan olle lh De lpartelme ln Pe lne lmpatan dan Pe lrlindungan 

Telnaga Ke lrja Asing (PPTKLN) di bawah Dirje ln PPTKLN 

Kelme lnte lrian Telnaga Kelrja dan Migrasi.
44

 

Undang-Undang Pelrlindungan Pe lke lrja Wanita diatur 

dalam Undang-Undang No lmolr 39 Tahun 2004 te lntang 

Pelne lmpatan dan Pe lrlindungan Te lnaga Ke lrja Indolne lsia di Luar 

Nelge lri antara dua oltolritas yaitu Ke lme lnte lrian Te lnaga Ke lrja dan 

Transmigrasi, Badan Nasio lnal Pelne lmpatan Telnaga Ke lrja 

Indo lnelsia. 

Se ljak tahun 2007 BNP2TKI me llaksanakan pe llayanan 

TKI ne lgara, seljarah TKW me lnjadi alasan untuk me lmbelnarkan 

apa yang se llalu dilakukan delngan belnar. 

 

13. Syarat-Syarat Istri Bekerja diluar Rumah 

Tidak ada larangan dalam syariat Islam untuk 

melmbeldakan laki-laki dan pe lre lmpuan, te ltapi ke lduanya dibe lri 

kelselmpatan dan kelbe lbasan untuk belke lrja dan me lncari nafkah di 

atas kelhidupan di muka bumi ini. Se lolrang pelre lmpuan dapat 

belke lrja jika salah satu dari banyak syarat yang melmungkinkan 

pelrelmpuan te lrpelnuhi untuk belke lrja di luar rumah. Se lhingga 

se lolrang wanita yang me lninggalkan rumah untuk be lke lrja tidak 

melnimbulkan akibat yang buruk bagi dirinya, suami dan juga 

anak-anaknya. 

Huse lin Syahatah me lngatakan dalam bukunya yang 

belrjudul “Elkolno lmi Rumah Tangga Muslim” dise lbutkan bahwa 
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Solusi, Vol. 18 No 2, 2020, hlm. 201. 
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ada be lbelrapa syarat-syarat yang te llah diteltapkan ollelh para ulama 

fiqih untuk istri yang be lke lrja dliuar  rumah, antara lain yaitu:
45

 

a. Dapat izin atau pelrseltujuan suami. 

Jika selolrang wanita ingin belke lrja me lncari nafkah, 

para ulama’  me lwajibkan untuk me lndapatkan pe lrseltujuan 

suaminya untuk me llakukannya. Jika suami tidak 

me lngizinkan, maka istri tidak bo llelh me lmbantah dan 

me llakukannya.
46

 Ijin suami adalah hak suami untuk 

me lne lrima atau me lnollak ke linginan istri untuk be lke lrja di luar 

rumah, se lhingga dapat dijellaskan bahwa pelrseltujuan suami 

dalam pe lke lrjaan wanita me lrupakan se lbuah syarat yang harus 

dipelnuhinya  kare lna laki-laki adalah pe llindung dan 

pe lmimpin bagi istrinya.
47

 Se llain itu yang istri harus 

me llaksanakan ke lwajibannya te lrhadap suami adalah taat 

ke lpada suaminya. 

b. Me lnye ltarakan kelbutuhan rumah dan pelkelrjaan. 

Se lbagian belsar istri yang dipe lrbolle lhkan belke lrja di 

luar rumah me lmiliki ke ltelrbatasan waktu untuk belrbagi 

de lngan ke lluarga karelna tidak mampu me lnye llaraskan dan 

me lnye limbangkan be lban rumah tangga dan pe lke lrjaan. 

Adanya tuntutan pelke lrjaan, baik dari se lgi waktu maupun 

ke ltelrampilan, me lmbuat istri me lnurunkan kualitas 

me lnunaikan tugas rumah tangganya atau bahkan 

me lmpelngaruhi kelse lhatannya.
48

 

Dalam hal ini istri harus bisa me lmbagi waktunya 

de lngan telliti untuk me lnye limbangkan anatara pe lke lrjaan dan 

juga rumah tangga, agar ke lduanya be lrjalan de lngan baik dan 

rumah tangganya tidak telrbelngkalai. 

 

                                                           
45 Husein Syahatah, Ekonomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1998), hlm. 144. 
46 Isnawati, Istri Bekerja Mencari Nafkah, (Jakarta: Rumah Fiqih, 2018) , 
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47 Husen Syahatah, Ekomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1998), hlm. 144. 
48 Husen Syahatah, Ekomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani 
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c. Tidak me lnumbuhkan khalwat delngan lawan je lnis. 

Khalwat adalah laki-laki dan pelre lmpuan yang bukan 

mahram. Pe lke lrjaan di mana khalwat celnde lrung me llibatkan 

wanita dalam tindakan yang dilarang o llelh agama.
49

 Sellain 

itu, pelre lmpuan harus bisa me lnjauhi pelke lrjaan yang be lrbaur 

de lngan laki-laki, kare lna akan me lnimbulkan fitnah atau 

prasangka buruk yang tidak diinginkan. Kare lnanya wanita 

harus me lnjaga dirinya dari gangguan yang me lnimbulkan 

maksiat. 

d. Me lnghindari pelkelrjaan yang tidak selsuai delngan koldrat 

pe lrelmpuan. 

Bagaimanapun, syariat Islam me llarang pe lre lmpuan 

me lniru laki-laki, telrmasuk pe lke lrjaan yang tidak se lsuai 

de lngan ko ldratnya pe lre lmpuan.
50

 Be lke lrja diluar kelmampuan 

yang me lngakibatkan pe lre lmpuan tidak me lngurus rumah 

tangganya bahkan tidak sadar bahwa ko ldratnya se lbagai 

pe lrelmpuan. Se llain itu, pe lrelmpuan harus bisa me lnahan diri 

dari pelkelrjaan yang tidak se lsuai de lngan koldrat 

ke lwanitaannya dan me lrugikan harga dirinya. Se lpe lrti halnya 

me lre lka yang be lke lrja di bar atau disko ltik yang me llayani laki-

laki sambil belrnyanyi atau me lnari.
51

 

e. Me lnjahui selmua sumbe lr fitnah. 

Istri yang be lke lrja di luar rumah harus bisa me lngikuti 

e ltika Islam yang disyariatkan o lle lh Allah SWT dalam 

be lrkarielr delngan se lgala kolnselkue lnsinya.
52

 Hal ini, 

pe lrelmpuan harus me lnaati aturan dalam islam dan me lnutup 

aurat keltika kelluar, dan pe lke lrja wanita harus me llihat ke l 

bawah atau me lnundukkan pandangannya untuk me lnghindari 

ke lmaksiatan yang tidak diinginkan.  

                                                           
49 Husen Syahatah, Ekomi Rumah Tangga Muslim, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1998), hlm. 147. 
50 Asriaty, Wanita Karir dalam Pandangan Islam, Jurnal Al-Mayyah, vol. 7 
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B. Penelitian Terdahulu 

Tabel 2. 1 Penelitian  terdahulu 

No Judul Persamaan Perbedaan 

1. Istri selbagai 

Pelncari Nafkah 

Utama dan 

Dampaknya bagi 

Kelharmolnisan 

Rumah Tangga 

(Studi Kasus 

Delsa Kellurahan 

Melrurung 

Kelcamatan Limol 

Kolta Delpolk). 

Oleh, Tiffani 

Raihan 

Ramadhani, 

tahun 2020. 

Pelrsamaan dari 

pelnellitian 

selkarang adalah 

melmbahas 

telntang pelran istri 

yang belrpelran 

selbagai pelncari 

nafkah kelluarga. 

Pelnellitian ini 

hanya melmbahas 

dampak 

kelharmolnisan 

kelluarga, 

seldangkan 

pelnellitian 

selkarang 

pelngaruh 

terhadap 

kesejahteraan 

kelluarga. 

 

2. Tinjauan Hukum 

Islam telrhadap 

Istri selbagai 

Pelncari Nafkah 

Utama dalam 

Kelluarga PNS di 

Kelcamatan 

Elnkelrelng 

Kabupateln 

Elnkelrelng. Ollelh 

Suharna Ismail 

pada tahun 2018 

 

Dari pelnellitian ini 

telrdapat 

pelrsamaan 

delngan pelnellitian 

selkarang yang 

melmbahas istri 

selbagai pelncari 

nafkah kelluarga 

dan juga 

pelnjellasan dalam 

hukum islam. 

pelrbeldaan 

delngan pelnellitian 

selkarang yaitu 

pada pelnellitian 

ini hanya di 

folkuskan pada 

istri yang belkelrja 

selbagai PNS 

seldangakan 

pelnellitian  

selkarang 

belrfolkus pada 

istri yang belkelrja 

selbagai telnaga 

kelrja wanita 

(TKW). 

 

3. Faktolr-Faktolr 

Istri Selbagai 

Telnaga Kelrja 

Wanita (TKW) 

Studi Kasus di 

Delsa Pacel 

Kelcamatan Silol 

Belrdasarkan 

pelnellitian 

telrselbut telrdapat 

pelrsamaan 

delngan pelnellitian 

selkarang yang 

sama-sama 

Pelrbeldaannya 

yaitu jika 

pelnellitian 

telrselbut hanya 

melngelnalisis 

melngelnahi 

faktolr-faktolr istri 
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Kabupateln 

Jelmbelr. Ollelh 

Muhammad 

Ainul Yaqin, 

tahun 2022. 

 

melmbahas istri 

yang belkelrja 

selbagai telnaga 

kelrja 

wanita(TKW). 

belkelrja selbagai 

TKW, 

seldangakan pada 

pelnellitian  

selkarang adalah 

belrfolkus pada 

pelngaruh pelran 

istri yang belkelrja 

selbagai TKW 

telrhadap 

kesejahteraan 

ekonomi 

keluarga. 

4. Istri Pelncari 

Nafkah Utama 

dalam Kelluarga 

(Kajian Pasal 34 

Ayat 1 Undang-

Undang N0.1 

Tahun1987 

Telntang 

Pelrkawinan). 

Ollelh Nina 

Chairina pada 

tahun 2021.  

 

hasil pelnellitian 

diatas telrdapat 

pelrsamaan 

delngan pelnellitian 

selkarang yaitu 

sama-sama 

melmbahas istri 

melncari nafkah 

kelluarga dan juga 

melnjellaskan 

pelngaruh 

telrhadap 

kelhidupan rumah 

tangga. 

 Dalam pelnellitian 

diatas hanya 

difolkuskan pada 

undang-undang 

Nol. 1 Tahun 

1987 TelnTang 

Pelrkawinan, 

dalam pelnellitian 

selkarang 

difolkuskan pada 

pelrspelktif hukum 

islamnya. 

 

 

C. Kelrangka Belrfikir 

Berdasarkan landasan teori diatas dapat disusun suatu 

kerangka berfikir pada gambar 2.1  dengan tujuan mempermudah 

pemahaman mengenahi masalah yang akan di bahas oleh peneliti. 
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Gambar 2. 1 Bagan kerangka berfikir 

Kelrangka belrfikir dalam pelnellitian selkarang yaitu dalam 

melnjalankan dalam kelhidupan rumah tangga suami dan istri 

melmiliki hak dan kelwajiban masing-masing. Delngan adanya hak 

dan kelwajiban suami istri dalam rumah tangga diharapkan 

mellaksanakan tanpa telrpaksa dan melnyadari atas kelwajiban dan 

haknya selbagai suami istri. Adapun kelwajiban suami dalam rumah 

tangga adalah melmbelri nafkah telrhadap istrinya. Kelwajiban telrselbut 

belrlaku delngan selndirinya saat telrjadinya akad pelrkawinan, Hal itu 

telrjadi seljak saat dilaksanakan akad yang sah. Seldangkan pelran istri 

dalam rumah tangga adalah melnjadi istri yang baik untuk suaminya 

dan melnjadi ibu rumah tangga yang harus belrpelran dalam melngurus 

masalah rumah tangganya dan belrtanggung jawab atas tugasnya.  

Kelwajiban dalam melncari nafkah mutlak melnjadi tanggung 

jawab suami, namun pelrlahan mulai melnjadi salah satu tugas istri. 

Pelralihan hal telrselbut diselbabkan delngan adanya belbelrapa faktolr 

alasan diantanya yaitu pelrmasalahan dalam pelrelkolnolmian, 

relndahnya pelnghasilan dalam daelrah seltelmpat, dan relndahnya 

pelngahasilan suami, selhingga melmbuat para istri ikut belkelrja 

melmbantu suami dalam melncukupi kelbutuhan rumah tangga. 

Setelah berhasil menjadi TKW, ekonomi keluarga menjadi lebik baik 

dan berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan pada keluarga 

TKW baik dari sisi ekonomi, hubungan sosial dengan masyarakat, 

pendidikan, dan rumah tangga TKW. Dalam hal ini diperlukan 

pandangan hukum islam mengenahi peran istri yang bekerja mencari 

nafkah sebagai TKW.  


